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Abstract: This study aims to obtain empirical evidence regarding the effect of inventory intensity, thin
capitalization, current ratio and tax inpection on tax avoidance. The type of this research is associative
research with a quantitative approach. The data used in this study is secondary data where the data is
obtained from KPP Madya Banjarmasin. The dependent variable in this study is tax avoidance and the
independent variable in this study is inventory intensity, thin capitalization, current ratio and tax inpection.
The sample of this research is 81 large trading companies registered in KPP Madya Banjarmasin that have
been selected using predetermined criteria. The analysis technique used in this research is multiple linier
regression test. The results of this study indicate that inventory intensity, and tax inpection has positively
affects on tax avoidance. Meanwhile, the current ratio does not affect tax avoidance
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh inventory intensity, thin
capitalization, current ratio dan pemeriksaan pajak terhadap tax avoidance. Jenis pada penelitian ini adalah
penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder dimana data didapatkan dari KPP Madya Banjarmasin. Variable dependen dalam penelitian ini adalah
tax avoidance dan variable independent dalam penelitian ini adalah inventory intensity, thin capitalization,
current ratio dan pemeriksaan pajak. sampel penelitian ini adalah 81 perusahaan perdagangan besar yang
terdaftar di KPP Madya Banjarmasin yang telah terpilih menggunakan kriteria yang telah ditentukan. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa inventory intensity, thin capitalization dan pemeriksaan pajak berpengaruh positif
terhadap tax avoidance. Sedangkan current ratio tidak berpengaruh terhadap tax avoidance

Kata Kunci : tax avoidance, inventory intensity, thin capitalization, current ratio, pemeriksaan pajak

1. Pendahuluan
Pemerintah sampai saat ini masih terus melakukan pembenahan pada berbagai

sektor dalam rangka menyongsong Indonesia maju 2045. Pembangunan merupakan syarat
utama bagi suatu negara agar dapat menjadi negara maju. Sebagai upaya meningkatkan laju
pembangunan tersebut suatu negara harus memiliki sumber pendapatan yang akan
digunakan agar pembangunan dapat berjalan dengan optimal. Salah satu sumber
pendapatan tersebut adalah berasal dari pajak. Berdasarkan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) Tahun 2021 penerimaan negara yang berasal dari sektor pajak yaitu
sebesar Rp 1.375,9 triliun dari Rp 1.733,1 triliun atau sebesar 79,4% (BPS, 2022). Bagi pelaku
usaha, pajak dipandang sebagai sesuatu yang tidak menguntungkan bagi perusahaan,
sebagian besar wajib pajak berusaha untuk membayar pajak sekecil mungkin (Dharma &
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Ardiana, 2016). Usaha untuk meminimalkan pembayaran pajak diperbolehkan selama masih
sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku, perilaku ini termasuk dalam perencanaan
pajak atau tax planning. Kondisi itulah yang menyebabkan banyak perusahaan mencari cara
untuk mengurangi biaya pajak yang harus di bayar, dan tidak menutup kemungkinan
perusahaan akan agresif dalam perpajakan (Devano & Rahayu, 2006). Salah satu tindakan
agresif pajak adalah praktik penghindaran pajak (tax avoidance).

Tax avoidance seringkali mendapat penilaian yang negatif dan kurang baik meskipun
tindakan tersebut diperbolehkan, dikarenakan berdampak pada berkurangnya penerimaan
pajak yang menyebabkan kerugian bagi negara. Beberapa fenomena aktifitas tax avoidance
selama beberapa tahun terakhir ditunjukkan pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Kasus Tax Avoidance di Indonesia

No. Nama
Perusahaan

Sektor Indikasi Tax Avoidance

1. PT. Toyota
Motor
Manufacturing
Indonesia
(2014)

Perdagangan
besar

Berdasarkan hasil pemeriksaan diketahui bahwa
PT. TMMIN menghindari pembayaran pajak
senilai Rp 1,2 triliun dengan memanfaatkan
transaksi antar perusahaan terafiliasi di dalam
dan luar negeri dengan modus strategi transfer
pricing.

2. PT. Electronic
City Indonesia
Tbk.(2015)

Perdagangan
besar

Pada lampiran laporan laba rugi apabila dihitung
dengan rumus ETR menghasilkan nilai ETR
sebesar 17% yang lebih kecil dibandingkan tarif
pajak penghasilan badan yang berlaku di
Indonesia yaitu sebesar 25%. Potensi beban pajak
sebesar 8% yang tidak dibayarkan atau sebesar
Rp 3.202.536.643.

3. PT RNI (2016) Jasa Modus yang dilakukan adalah menjalankan
operasional perusahaan dengan utang afiliasi.
Pemilik perusahaan yang berada di Singapura
tidak menanamkan modalnya di perusahaan
melainkan dicatat sebagai utang. Modus lainnya
PT RNI memanfaatkan PP Nomor 46 Tahun 2013
tentang pajak penghasilan khusus UMKM yang
menetapkan tarif 1%.

4. PT. Adaro
Indonesia
(2019)

Pertambangan Modus yang dilakukan melalui transaksi jual beli
batubara secara tidak wajar (tidak sesuai dengan
harga batubara pasaran internasional) kepada
perusahaan Coaltrade Services International Pte.
Ltd asal Singapura.

Sumber: Data diolah Peneliti, 2022

Faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance sebelumnya telah diteliti oleh
penelitian sebelumya diantaranya Mocanu, Constantin, & Răileanu (2021) yang menemukan
adanya pengaruh thin capitalization dan likuiditas terhadap tax avoidance. Hasil penelitian
Adegbite & Bojuwon (2019) menemukankan faktor lainya yaitu ukuran perusahaan,
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profitabilitas, leverage, aset tidak berwujud dan transfer priccing. (Fernández-Rodríguez &
Martínez-Arias (2014) menemukan adanya pengaruh inventory intensity terhadap tax
avoidance. Faktor lainya adalah capital intensity yang mempengaruhi tax avoidance (Sueb,
2020).

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
tindakan perusahaan melakukan tax avoidance yang diadopsi dari beberapa penelitian
sebelumnya dengan menggunakan variabel inventory intensity, thin capitalization, dan
current ratio. Adanya ketidakkonsistenan dari beberapa penelitian sebelumnya sehingga
memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian ini kembali.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu maka hipotesis yang diajukan
sebagai berikut
H1 : Inventory intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
H2 : Thin capitalization berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
H3 : Current ratio berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
H4 : Pemeriksaan pajak berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

Gambar 1.Model Penelitian
2. Metode
Populasi dan sampel

Populasi penelitian ini adalah perusahaan perdagangan besar yang terdaftar di KPP
Madya Banjarmasin tahun 2020 berjumlah 633 perusahaan. Berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan adapun perusahaan perdagangan besar yang menjadi sampel dalam penelitian
ini sebanyak 95 perusahaan. Namun pada saat pengujian normalitas terdapat data outlier
sebanyak 14 perusahaan. Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 81 perusahaan.
Definisi dan Pengukuran Variabel

Definisi operasional dan pengukuran variabel dalam penelitian ini disajikan dalam
tabel 2 berikut ini.
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Tabel 2. Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Pengukuran Rumus

Tax Avoidance
Sueb (2020)

Usaha wajib pajak untuk
meringankan beban pajaknya
dengan cara tidak melanggar
peraturan perpajakan, yang
dilakukan wajib pajak
mencari celah atau
kelemahan (loophole) dari
peraturan perpajakan dan
sumber dayanya

Rasio Effective
Tax Rate (ETR)

Beban Pajak Penghasilan
Pendapatan Sebelum Pajak

Inventory
Intensity
Sueb (2020)

Gambaran suatu perusahaan
menginvestasikan
kekayaannya pada
persediaan

Rasio Intensitas
Persediaan

(INV)

Total Persediaan
Total Aset

Thin
Capitalization
Sueb (2020)

Keputusan investasi oleh
perusahaan dalam mendanai
operasi bisnis dengan
mengutamakan pendanaan
utang dibandingkan
menggunakan modal ekuitas
dalam struktur modalnya

Rasio Debt
Equity Ratio

(DER)

Utang
Modal

Current Ratio
Artinasari &
Mildawati
(2018)

Gambaran sejauh mana aset
lancar perusahaan dapat
digunakan untuk menutupi
utang jangka pendeknya

Rasio Current
Ratio(CR)

Aktiva Lancar
Utang Lancar

Pemeriksaan
Pajak
Mustaqiim &
Nurhidayati
(2020)

Serangkaian kegiatan
menghimpun dan mengolah
data, keterangan, dan bukti
yang dilaksanakan secara
objektif dan profesional
berdasarkan suatu standar
pemeriksaan untuk menguji
kepatuhan pemenuhan
kewajiban perpajakan atau
untuk tujuan lain
dalamrangka melaksanakan
ketentuan perundang-
undangan perpajakan

Dummy

0 = Perusahaan yang
tidak ada dilakukan
pemeriksaan pajak
1= Perusahaan yang

ada dilakukan
pemeriksaan pajak

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2022

Teknik analisis data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data berupa

analisis regresi linier berganda dengan alat bantu SPSS. Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai pengaruh antara
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variabel independent (Inventory Intensity, Thin Capitalization, Current Ratio dan
Pemeriksaan Pajak) terhadap variabel dependen (Tax Avoidance).

3. Hasil dan Pembahasan
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran atau deskripsi data yang
akan digunakan dalam penelitian dengan menunjukkan penjelasan sederhana baik untuk
variabel dependen maupun variabel independen yang meliputi gambaran atau deskripsi
data masing-masing variabel penelitian secara statistik, yang terdiri dari varian, nilai rata-rata
(mean), maksimum, minimum, dan standar deviasi masing-masing variabel. Berikut
ringkasan statistik deskriptif pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Tax Avoidance 81 ,15 ,76 ,2420 ,08357
Inventory Intensity 81 ,00 1,11 ,3611 ,26013
Thin Capitalization 81 ,84 16,34 3,7704 3,17819
Current Ratio 81 ,08 1549,88 23,7929 172,14967
Pemeriksaan Pajak 81 0 1 ,01 ,111
Valid N (listwise) 81

Sumber: Hasil output SPSS

Tax avoidance memiliki nilai minimum sebesar 0,15 yang diperoleh dari PT Saconk
yang berarti perusahaan membayar Pajak Penghasilan (PPh) Badan sebesar 15% jika
dibandingkan dengan pendapatan sebelum pajak perusahaan. Selanjutnya nilai maximum
atau nilai tertinggi adalah sebesar 0,76 yang diperoleh dari PT Hasil Bumi Kalimantan yang
berarti perusahaan membayar Pajak Penghasilan (PPh) Badan sebesar 76%. Nilai rata-rata
(mean) tax avoidance sebesar 0,2420 dan nilai standar deviasi sebesar 0,08357 yang berarti
wajib pajak membayar Pajak Penghasilan Badan dibandingkan dengan pendapatan sebelum
pajak perusahaan pada perusahaan perdagangan besar KPP Madya Banjarmasin rata-rata
sebesar 24,20% pada tahun 2020.

Inventory intensity memiliki nilai minimum sebesar 0,00 yang diperoleh dari PT
Boston yang berarti bahwa total persediaan yang dimiliki oleh perusahaan jika dibandingkan
dengan total aset adalah sebesar 0%. Sedangkan nilai maximum atau nilai tertinggi adalah
sebesar 1,11 yang diperoleh dari PT Harum Manis Jaya yang berarti bahwa total persediaan
yang dimiliki oleh perusahaan jika dibandingkan dengan total aset adalah sebesar 111%.
Nilai rata-rata (mean) variabel X yang pertama yaitu inventory intensity sebesar 0,3611 yang
berarti bahwa rata-rata nilai total persediaan yang dimiliki oleh perusahaan jika
dibandingkan dengan total aset pada tahun 2020 adalah sebesar 36,11%.

Thin capitalizationmemiliki nilai minimum sebesar 0,84 yang diperoleh dari PT Titipan
Ilahi yang berarti bahwa total utang jika di bandingkan dengan total modal perusahaan
adalah sebesar 84% dan nilai maximum atau nilai tertinggi adalah sebesar 16,34 yang
diperoleh dari PT Incomindo Murni Sejahtera yang berarti bahwa total utang jika di
bandingkan dengan total modal perusahaan adalah sebesar 1.634% pada tahun 2020. Nilai
rata-rata (mean) variabel X yang kedua yaitu thin capitalization sebesar 3,7704 yang berarti
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bahwa rata-rata total utang jika di bandingkan dengan total modal perusahaan adalah
sebesar 377,04%.

Current ratiomemiliki nilai minimum sebesar 0,08 yang diperoleh dari PT Boston yang
berarti bahwa aktiva lancar jika dibandingkan dengan utang lancar adalah sebesar 8%, dan
nilai maximum atau nilai tertinggi adalah sebesar 1549,88 yang diperoleh dari PT Saconk
yang berarti bahwa aktiva lancar jika dibandingkan dengan utang lancar adalah sebesar
154.988% pada tahun 2020. Nilai rata-rata (mean) variabel X yang ketiga yaitu current ratio
sebesar 23,7929 yang berarti tingkat likuiditas perusahaan perdagangan besar pada KPP
Madya Banjarmasin di tahun 2020 adalah sebesar 2.379,29%.

Variabel pemeriksaan pajak menunjukan bahwa 0,01% dari perusahaan sampel
dilakukan pemeriksaan pajak dan sebesar 99,99% dari perusahaan tidak dilakukan
pemeriksaan pajak. Adapun perusahaan yang dilakukan pemeriksaan pajak yaitu PT Hasil
Bumi Kalimantan, sedangkan sebanyak 80 perusahaan lainya tidak dilakukan pemeriksaan
pajak. Nilai rata-rata (mean) variabel X yang keempat yaitu pemeriksaan pajak sebesar 0,01
dan nilai standar deviasi sebesar 0,111.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian hipotesis dengan menggunakan

analisis regresi berganda. Uji asumsi klasik terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas,
dan Uji heteroskedastisitas.

Uji normalitas menggunakan analisis grafik Normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual dan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil uji
kolmogorov-smirnov dihasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,017. Hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa data residual dalam model regresi ini tidak terdistribusi normal
karena nilai Asymp. Sig. (2- tailed) di bawah 0,05. Model regresi tersebut belum layak untuk
digunakan dalam analisis selanjutnya. Untuk menormalkan data maka perlu dilakukan
treatment yaitu menghapus data outlier. Data outlier dihapus dari sampel penelitian agar
menghasilkan normalitas yang lebih baik sehingga layak untuk digunakan dalam analisis
selanjutnya. Setelah mengeliminasi data outliermaka jumlah sampel berkurang sebanyak 14
sampel, sehingga terdapat 81 sampel penelitian. Hasil Uji Normalitas selanjutnya
menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1,280 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,075 > 0,05sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

Berdasarkan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) sesuai uji
multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak ada nilai tolerance kurang dari 0,10 dan nilai VIF
tidak ada yang lebih besar dari 10. Hal ini berarti bahwa keempat variabel independen
tersebut yaitu inventory intensity, thin capitalization, current ratio, dan pemeriksaan pajak
tidak terjadi multikolinearitas.

Selanjutnya berdasarkan nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) sesuai uji Rank Spearman
menunjukkan bahwa tidak ada nilai nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05.
Hal ini berarti bahwa keempat variabel independen tersebut tidak ada gejala
heterokedastisitas.

Hasil Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menunjukan bahwa nilai R dalam tabel

sebesar 0,768 yaitu bahwa kuatnya hubungan variabel independent terhadap tax avoidance
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adalah sebesar 76,8%. Nilai koefisien determinasi ditunjukan oleh R square (R2) sebesar
0,590 atau 59%. Hal ini menunjukan bahwa variabel tax avoidance dapat dijelaskan oleh
variabel inventory intensity, thin capitalization, current ratio dan pemeriksaan pajak sebesar
59%, sedangkan 31% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Uji F (uji kelayakan model) menunjukkan bahwa nilai F sebesar 27,361 dengan nilai
signifikansi 0,000. Hasil tersebut berada dibawah tingkat probabilitas yang ditentukan yaitu
0,05, maka inventory intensity, thin capitalization, current ratio dan pemeriksaan pajak
berpengaruh secara serentak (simultan) pada tingkat tax avoidance.

Berdasarkan uji statistik t, maka dapat dijelaskan lebih rinci pengaruh dari tiap
variabel sebagai berikut:
a. Hipotesis pertama (H1) adalah inventory intensity berpengaruh positif terhadap tax

avoidance. Dari hasil perhitungan uji t untuk H1 diperoleh nilai thitung 2,321 dengan nilai
signifikansi 0,023. Nilai thitung lebih besar dari pada ttabel (2,321 > 1,65714) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,023 < 0,05) dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,056. Maka dapat disimpulkan variabel inventory intensity memiliki pengaruh positif
terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Dengan demikian
semakin tinggi tingkat inventory intensitymaka akan meningkatkan tingkat tax avoidance.

b. Hipotesis kedua (H2) adalah thin capitalization berpengaruh positif terhadap tax
avoidance. Dari hasil perhitungan uji t untuk H2 diperoleh nilai thitung 3,342 dengan nilai
signifikansi 0,007. Nilai thitung lebih besar dari pada ttabel (3,342 > 1,65714) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,014. Maka dapat disimpulkan variabel thin capitalization memiliki pengaruh positif
terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Dengan demikian
semakin tinggi tingkat thin capitalizationmaka akan meningkatkan tingkat tax avoidance.

c. Hipotesis ketiga (H3) adalah current ratio berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
Dari hasil perhitungan uji t untuk H3 diperoleh nilai thitung -0,838 dengan nilai
signifikansi 0,404. Nilai thitung lebih kecil dari pada ttabel (-0,838 < 1,65714) dan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,404 > 0,05) dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,005. Maka dapat disimpulkan variabel current ratio tidak memiliki pengaruh terhadap
tax avoidance, sehingga hipotesis ketiga (H3) ditolak. Dengan demikian semakin tinggi
tingkat current ratiomaka tidak mempengaruhi tingkat tax avoidance.

d. Hipotesis keempat (H4) adalah pemeriksaan pajak berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance. Dari hasil perhitungan uji t untuk H4 diperoleh nilai thitung 9,900 dengan nilai
signifikansi 0,000. Nilai thitung lebih besar dari pada ttabel (9,900 > 1,65714) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0.05) dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,552. Maka dapat disimpulkan variabel pemeriksaan pajak memiliki pengaruh positif
terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis keempat (H4) ditolak. Dengan demikian
semakin tinggi tingkat pemeriksaan pajak maka akan mempengaruhi dengan arah positif
terhadap tingkat tax avoidance.
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Tabel 4. Hasil Uji Statistik t

Variabel Independen B T Sig. Hasil
Pengujian

Konstanta ,191 14,424 ,000
Inventory Intensity (X1) ,056 2,321 ,023 Diterima
Thin Capitalization (X2) ,007 3,342 ,001 Diterima

Current Ratio (X3) -0,000031 -,838 ,404 Ditolak
Pemeriksaan Pajak (X4) ,552 9,900 ,000 Ditolak

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
F = 27.361 Sig F.= 0,000
R Square = 0,590 Adjust R Square = 0,569
Sumber: Hasil output SPSS 21

Pembahsan
a. Pengaruh Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance

Hipotesis pertama (H1) yang diajukan menyatakan bahwa inventory intensity
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Berdasarkan hasil uji t, variabel inventory
intensitymemiliki nilai thitung 2,321 dengan nilai signifikansi 0,023. Nilai thitung lebih besar
dari pada ttabel (2,321 > 1,65714) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,023 < 0,05)
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,056, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama yang menyatakan inventory intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance
diterima. Semakin tinggi tingkat persediaan dalam suatu perusahaan, maka semakin tinggi
tingkat perusahaan untuk melakukan tax avoidance.

Berdasarkan data statistik deskriptif inventory intensity adapun lima perusahaan
yang memiliki nilai inventory intensity terendah yaitu PT Boston sebesar 0,000449, PT
Saconk sebesar 0,004713, PT Sincana Putera Abadi sebesar 0,008022, PT Anugerah Cahaya
Mulya sebesar 0,0088, dan PT Jaya Indah sebesar 0,00882. Adapun lima perusahaan yang
memiliki nilai inventory intensity tertinggi yaitu PT Harum Manis Jaya sebesar 1,111375, PT
Berkat Makmur Jaya sebesar 0,927689, PT Borneo Digital sebesar 0,8680, PT Obor Baru
Maju sebesar 0,8472, dan PT Mandiri Perkasa sebesar 0,799516.

Teori stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan dalam melakukan kegiatan
operasinya harus mempertimbangkan kepentingan semua pihak yang terkena dampak
aktivitas operasi perusahaan (Ghozali & Chariri, 2014). Jika intensitas persedian yang
dimiliki perusahaan rendah, maka semakin rendah perusahaan untuk melakukan tax
avoidance. Rendahnya intensitas persediaan yang dimiliki oleh perusahaan maka akan
berpengaruh terhadap rendahnya tindakan Tax avoidance yang dilakukan perusahaan.
Kondisi demikian mengindikasikan bahwa perusahaan turut mempertimbangkan
kepentingan stakeholder yaitu pemerintah untuk memaksimalkan penerimaan pajak.

Hasil penelitian Sueb (2018) juga menyatakan hal yang sama bahwa terdapat
pengaruh inventory intensity terhadap tax avoidance, dimana menunjukkan bahwa sedikit
banyak inventory intensity menggambarkan perusahaan tersebut melakukan tindakan
penghindaran pajak. Selain itu hasil penelitian Fernández-Rodríguez & Martínez-Arias (2014)
& C. L. Selain itu Putri & Lautania (2016) juga menemukan adanya pengaruh secara
signifikan antara inventory intensity terhadap tax avoidance.

Kondisi ini seperti yang diinginkan oleh perusahaan dimana intensitas persediaan
yang tinggi akan dapat meminimalkan beban pajak sehingga laba pada periode berjalan
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dapat digantikan dengan persediaan yang dialokasikan pada periode yang akan datang.
Contohnya adalah PT Harum Manis Jaya yang memiliki nilai inventory intensity yang tinggi
yaitu sebesar 1,111375 atau sebesar 111,14 % menginvestasikan kekayaan dalam bentuk
persediaan. Tingginya tingkat intensitas persediaan menyebabkan turunnya laba
perusahaan karena adanya tambahan biaya untuk persediaan, sehingga diduga perusahaan
membayar pajak yang lebih rendah akibat menurunnya laba perusahaan, hal ini ditunjukkan
dengan nilai ETR sebesar 0,2009 atau sebesar 20,09% beban pajak panghasilan dari laba
sebelum pajak.

b. Pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance
Hipotesis kedua (H2) yang diajukan menyatakan bahwa thin capitalization

berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Berdasarkan hasil uji t, variabel thin
capitalization memiliki nilai thitung lebih besar dari pada ttabel (3,342 > 1,65714) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001< 0,05) dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,007,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan thin capitalization
berpengaruh positif terhadap tax avoidance diterima. Semakin tinggi pendanaan operasi
bisnis menggunakan pendanaan utang dibandingkan modal dalam suatu perusahaan, maka
semakin tinggi tingkat perusahaan untuk melakukan tax avoidance.

Berdasarkan data statistik deskriptif thin capitalization adapun lima perusahaan
yang memiliki nilai thin capitalization paling rendah yaitu PT Titipan Ilahi sebesar 0,84195,
PT Saconk sebesar 1,00022, PT Dwi Pratama sebesar 1,0275, PT Artho Jaya Batuah sebesar
1,04633, dan PT Surya Karisma Abadi sebesar 1,06441. Adapun lima perusahaan yang
memiliki nilai thin capitalization paling tinggi yaitu PT Incomindo Murni Sejahtera sebesar
16,34262, PT Kalimas Kharisma sebesar 13,0759, PT Sumber Raya Diesel sebesar 11,47283,
PT Edi Jaya sebesar 10,4896, dan PT Sadulur Sukses Sejahtera sebesar 10,1238.

Teori stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan dalam melakukan kegiatan
operasinya harus mempertimbangkan kepentingan semua pihak yang terkena dampak
aktivitas operasi perusahaan (Ghozali & Chariri, 2014). Jika porsi utang perusahaan dalam
melakukan operasi bisnis rendah, maka semakin rendah perusahaan untuk melakukan tax
avoidance. Rendahnya pengoperasian bisnis perusahaan dengan menggunakan utang maka
akan berpengaruh terhadap rendahnya tindakan tax avoidance yang dilakukan perusahaan.
Kondisi demikian mengindikasikan perusahaan turut mempertimbangkan kepentingan
stakeholder yaitu pemerintah untuk memaksimalkan penerimaan pajak.

Hasil penelitian Sueb (2020) juga menyatakan hal yang sama bahwa terdapat
pengaruh thin capitalization terhadap tax avoidance. Semakin tinggi sumber pendanaan
perusahaan yang berasal dari utang dalam operasional bisnisnya semakin besar pula beban
bunga yang harus dibayar oleh perusahaan tersebut sehingga semakin kecil pajak yang
harus dibayar oleh perusahaan. Adanya pengaruh thin capitalization terhadap tax
avoidance juga ditemukan beberapa penelitian lainnya diantaranya Mocanu, Constantin, &
Răileanu (2021); Adegbite & Bojuwon (2019); dan Salwah & Herianti (2019).

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 169/PMK.010/2015
mengatur tentang penentuan besarnya antara utang dan modal perusahaan untuk
keperluan penghitungan Pajak Penghasilan (PPh) badan yaitu sebagai batas maksimal
adalah empat banding satu (4:1), apabila besarnya rasio antara utang dan modal wajib
pajak melebihi batasan yang telah ditetapkan, maka biaya pinjaman yang dapat
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diperhitungkan sebagai pengurang penghasilan hanyalah sebesar biaya pinjaman yang telah
disesuaikan dengan ketentuan.

Namun demikian strategi ini tetap digunakan oleh perusahaan di Kantor Pelayanan
Pajak Madya Banjarmasin untuk melakukan penghindaran pajak dengan meningkatan rasio
hutang terhadap modal. Sebagai contoh adalah PT Incomindo Murni Sejahtera yang
memiliki nilai thin capitalization yang tinggi yaitu sebesar 16,34262 atau sebesar 1.634,26%
struktur modal perusahaan berasalkan dari utang dalam menjalakan kegiatan
operasionalnya. Tingginya sumber pendanaan perusahaan yang berasal dari utang dalam
operasional bisnisnya semakin besar pula beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan
tersebut sehingga semakin kecil pajak yang harus dibayar oleh perusahaan dengan nilai ETR
sebesar 0,2184 atau sebesar 21,84% beban pajak panghasilan dari laba sebelum pajak.

c. Pengaruh Current Ratio terhadap Tax Avoidance
Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan menyatakan bahwa current ratio berpengaruh

negatif terhadap tax avoidance. Berdasarkan hasil uji t, variabel current ratio memiliki nilai
nilai thitung -0,838 dengan nilai signifikansi 0,404. Nilai thitung lebih kecil dari pada ttabel (-
0,838 < 1,65714) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,404 > 0,05) dengan nilai
koefisien regresi sebesar -0,000031. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
yang menyatakan current ratio berpengaruh negatif terhadap tax avoidance ditolak.
Semakin tinggi atau rendahnya aset lancar perusahaan dapat digunakan untuk menutupi
utang jangka pendeknya dalam suatu perusahaan, tidak mempengaruhi tingkat perusahaan
untuk melakukan tax avoidance.

Berdasarkan data statistik deskriptif current ratio adapun lima perusahaan yang
memiliki nilai current ratio paling rendah yaitu PT Boston sebesar 0,075628, PT Anugerah
Cahaya Mulya sebesar 0,252081, PT Edi Jaya sebesar 0,725575, PT Incomindo Murni
Sejahtera sebesar 0,757152, dan PT Usaha Jaya Sejahtera sebesar 0,757712. Adapun lima
perusahaan yang memiliki nilai current ratio paling tinggi yaitu PT Saconk sebesar 1549,883,
PT Jambo Mutiara Sejahtera sebesar 103,6404, PT Logam Murni Nusantara sebesar
41,71843, PT Dwi Pratama sebesar 25,19586, dan PT Artho Jaya Batuah sebesar 21,53286.

Hasil penelitian Gemilang (2016) juga menyatakan hal yang sama bahwa tidak
ditemukannya pengaruh antara current ratio terhadap tax avoidance. Hasil penelitian Dwi &
Supramono (2012) juga menjelaskan bahwa tidak ditemukannya pengaruh antara current
ratio terhadap tax avoidance.

Tinggi rendahnya tingkat likuiditas perusahaan perdagangan besar KPP Madya
Banjarmasin bukan dalam rangka menjadi acuan bagi perusahaan dalam melakukan
tindakan penghindaran pajak, melainkan cenderung menjaga likuiditas untuk meningkatkan
kepercayaan kreditur terhadap perusahaan, sehingga dapat meningkatkan pinjaman modal.
Likuiditas perusahaan memiliki hubungan yang erat terhadap produktifitas dan
kepercayaan kreditur pada perusahaan, likuiditas yang tinggi menggambarkan tingginya
uang tunai yang mengganggur sehingga dianggap kurang produktif sedangkan jika likuiditas
terlalu rendah maka akan mengurangi tingkat kepercayaan kreditur terhadap perusahaan
dan bisa berakibat pinjaman modal oleh para kreditur menurun. Selain itu likuiditas
perusahaan juga diperlukan dalam rangka menjaga cash flow perusahaan, cash flow yang
likuid sangat diperlukan oleh perusahaan perdagangan sebagai modal untuk melakukan
pembelian bahan dagangan.
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d. Pengaruh Pemeriksaan Pajak terhadap Tax Avoidance
Hipotesis keempat (H4) yang diajukan menyatakan bahwa pemeriksaan pajak

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Berdasarkan hasil uji t, variabel current ratio
memiliki nilai nilai thitung 9,900 dengan nilai signifikansi 0.000. Nilai thitung lebih besar dari
pada ttabel (9,900 > 1,65714) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05)
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.552, sehingga dapat disimpulkan pemeriksaan pajak
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Semakin tinggi pemeriksaan pajak, maka
semakin tinggi tax avoidance. Namun demikian hipotesis keempat dalam penelitian ini
ditolak dikarenakan perbedaan arah pengaruh yang menunjukan adanya pengaruh positif
hubungan antara pemeriksaan pajak terhadap tax avoidance.

Berdasarkan data statistik deskriptif pemeriksaan pajak dari 81 perusahaan besar
yang terdaftar pada KPP Madya Banjarmasin, sebanyak 1 perusahaan atau sebesar 0,01%
yang telah dilakukan pemeriksaan pajak yaitu adalah PT Hasil Bumi Kalimantan, sedangkan
80 perusahaan atau sebesar 99,99% tidak dilakukan pemeriksaan pajak oleh KPP Madya
Banjarmasin. Adapun lima perusahaan yang memiliki nilai tax avoidance terendah yaitu PT
Saconk sebesar 0,150817, PT Barito Anugerah Gemilang sebesar 0,164607, PT Borneo
Digital sebesar 0,169392, PT Selanjung Rejeki Abadi sebesar 0,172893, dan PT Central
Bersama Rezeki sebesar 0,17367. Adapun lima perusahaan yang memiliki nilai tax
avoidance tertinggi yaitu PT Hasil Bumi Kalimantan sebesar 0,760743, PT Anugerah
Kandangan sebesar 0,483603, PT Obor Baru Maju sebesar 0,419543, PT Kalimas Kharisma
sebesar 0,401336, dan PT Agro Afiat Nusantara sebesar 0,398177.

Hasil penelitian Mustaqim & Nurhidayati (2020) menyatakan hal yang sama bahwa
pemeriksaan pajak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Pemeriksaan pajak
digunakan sebagai alat kontrol untuk mendisiplinkan wajib pajak agar wajib pajak semakin
patuh untuk membayar pajak. Selain itu pemeriksaan pajak juga merupakan alat untuk
mengevaluasi penerapan undang-undang perpajakan. Frekuensi pemeriksaan pajak dapat
mengurangi tindakan penghindaran pajak (Ngah et al., 2021).

Pengaruh positif tersebut dikarenakan pemeriksaan pajak yang dilakukan oleh KPP
Madya Banjarmasin cenderung hanya untuk satu jenis pajak saja yaitu Pajak Pertambahan
Nilai (PPN) akibat adanya permintaan restitusi pajak oleh wajib pajak, sedangkan
pemeriksaan untuk Pajak Penghasilan (PPh) badan (all taxes) belum dilakukan pemeriksaan,
sehingga pemeriksaan pajak tidak dilakukan secara menyeluruh. Hal tersebut juga didukung
dengan Belnap et al (2020) yang menjelaskan bahwa pemeriksaan pajak yang dilaksanakan
untuk memberikan dukungan pengetahuan wajib pajak. Sehingga pemeriksaan pajak bukan
dalam rangka meminimalisir tindakan tax avoidance, namun untuk memberikan dukungan
pengetahuan wajib pajak.

4. Kesimpulan
Hasil pengujian data dan pembahasan yang dijelaskan sebelumnya dapat

disimpulkan bahwa inventory intensity, thin capitalization dan pemeriksaan pajak
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sedangkan current ratio tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penelitian yang akan
datang, diantaranya adalah: (1) diharapkan dapat menambahkan variabel seperti ukuran
perusahaan, Corporate Tax to Turn Over Ratio (CTTOR), Gross Profit Margin (GPM), Net
Profit Margin (NPM) dan variabel lainya yang diduga memiliki kontribusi besar
mempengaruhi tax avoidance, mengingat dalam penelitian ini variabel yang digunakan
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hanya mampu menjelaskan sebesar 59% terhadap tax avoidance; (2) menambah tahun
pengamatan penelitian, dimana pada penelitian ini hanya dilakukan pada 1 (satu) periode
laporan keungan tahunan perusahaan dikarenakan adanya reorganisasi pada KPP Madya
Banjarmasin; dan (3) penelitian selanjutnya dapat memisahkan pemeriksaan untuk satu
jenis pajak (single tax) dengan pemeriksaan seluruh jenis pajak (all taxes), mengingat dalam
penelitian ini hanya terdapat 1 (satu) sampel perusahaan yang dilakukan pemeriksaan pajak.
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